Memahami Larangan-larangan dalam
Keadaan lhram: Menjaga Kesucian
Lahir dan Batin

r

Ilhram secara bahasa berarti “mengharamkan”. Dalam konteks ibadah haji dan umrah,
ihram adalah niat masuk ke dalam ritual haji atau umrah dengan syarat dan
rukun tertentu, yang ditandai dengan memakai pakaian ihram dan menjauhi hal-hal
yang dilarang.

Ihram dimulai dari miqat, yaitu batas waktu dan tempat yang telah ditentukan bagi
setiap jamaah. Bagi jamaah Indonesia yang datang melalui pesawat, biasanya miqat
dilakukan dari Yalamlam (migat jamaah dari arah Asia Tenggara) atau di dalam
pesawat saat mendekati wilayah tersebut. Begitu seseorang berniat dan memasuki
ihram, maka ia wajib mematuhi serangkaian larangan yang bersifat sementara,
sebagai bentuk penghormatan terhadap kesucian ibadah ini.

Larangan bagi Laki-laki dan Perempuan Saat lhram



Dalam keadaan ihram, terdapat beberapa larangan khusus yang harus dihindari,
baik oleh laki-laki maupun perempuan. Tujuannya adalah menjaga kekhusyukan,
kesucian, dan kehormatan selama menjalani ibadah.

Larangan umum bagi laki-laki dan perempuan:

Memotong rambut dan kuku

Menggunakan wewangian, baik di badan, pakaian, maupun barang bawaan

Berburu atau membunuh hewan darat

Melakukan hubungan suami istri atau rangsangan seksual

Menutup wajah bagi perempuan dan menutup kepala bagi laki-laki

Berbicara atau berbuat keji, bertengkar, atau menyakiti sesama

Larangan khusus bagi laki-laki:

e Memakai pakaian berjahit seperti kaus, celana, topi

e Memakai sepatu yang menutupi mata kaki

Larangan khusus bagi perempuan:

e Memakai sarung tangan atau penutup wajah seperti cadar secara sengaja

e Memakai pakaian yang menyerupai pakaian laki-laki (dalam hal ini, mereka
tetap memakai pakaian biasa yang syar’i dan longgar)

Semua larangan ini berlaku sejak niat ihram diucapkan hingga jamaah keluar dari
keadaan ihram, yaitu setelah tahallul (bercukur dan menyelesaikan rukun umrah atau
haji).

Konsekuensi Melanggar Larangan lhram



Melanggar larangan ihram bukan sekadar pelanggaran teknis, tetapi berdampak pada
keabsahan ibadah dan mewajibkan dam (denda) atau kafarah, tergantung jenis
pelanggaran.

Contoh konsekuensi:

Memotong rambut/kuku dengan sengaja: wajib dam (menyembelih kambing
atau puasa 3 hari/sedekah 6 orang miskin)

Menggunakan parfum: wajib dam jika disengaja

Berhubungan badan sebelum tahallul awal: bisa membatalkan haji/umrah

Berburu hewan darat: wajib mengganti dengan hewan sepadan atau
sedekah/pakan hewan

Memakai pakaian berjahit (bagi laki-laki): wajib dam

Jika pelanggaran dilakukan tanpa sengaja, maka umumnya tidak dikenakan dam,
tapi tetap perlu bertaubat dan tidak mengulanginya.

Hikmah di Balik Larangan-larangan Tersebut

Larangan-larangan dalam ihram bukanlah beban, melainkan pendidikan spiritual
yang sangat dalam. Hikmahnya antara lain:

e Melatih kesabaran dan pengendalian diri, termasuk dalam hal-hal kecil
seperti tidak menggaruk kepala terlalu keras karena bisa menyebabkan rambut
rontok.

e Mengajarkan kesederhanaan dan kesetaraan, karena semua jamaah
memakai pakaian serupa, tanpa membedakan status sosial.

e Menjaga niat ibadah agar tetap suci, tanpa tercemari hawa nafsu,
kemewahan, atau sikap duniawi.



e Menumbuhkan empati dan kerendahan hati, sebab kita harus bersabar dan
tunduk pada aturan Allah bahkan dalam hal sepele seperti memakai wangi-
wangian.

e Menjaga lisan dan perbuatan, sebab larangan berkata kasar dan bertengkar
mendorong umat Islam memperbaiki akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Menjaga Kesucian Diri Sepanjang Masa lhram

Selama dalam keadaan ihram, setiap Muslim diajak untuk masuk ke dalam dimensi
kesucian, bukan hanya secara fisik, tetapi juga batin dan perilaku. Karena itu:

e Jagalah pikiran dari kelalaian dan perbuatan sia-sia.

e Perbanyak dzikir, istighfar, membaca Al-Qur’an, dan doa.

e Hindari berdebat, membicarakan orang lain, atau emosi yang meledak-
ledak.

e Bersikaplah sabar dalam menghadapi sesama jamaah, petugas, atau kondisi
cuaca yang panas.

Ihram mengingatkan kita bahwa untuk mendekat kepada Allah, kita harus
membersihkan diri dari dunia, ego, dan hawa nafsu. Maka, menjaganya adalah
bagian dari kehormatan dan kecintaan terhadap ibadah itu sendiri.

Penutup

Ihram bukan sekadar mengganti pakaian dan niat ibadah, melainkan transformasi
jiwa menuju kesucian dan ketaatan penuh pada Allah. Dengan memahami
larangan-larangan dalam ihram, kita belajar bahwa ibadah bukan hanya ritual, tapi
juga akhlak, ketundukan, dan keikhlasan. Semoga kita mampu menjalani masa ihram
dengan penuh kesadaran, menjaga larangan-larangan dengan penuh kehati-hatian,
dan kembali ke Tanah Air dalam keadaan bersih lahir batin.

Terima kasih telah membaca
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